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ABSTRAK 

PENGARUH BILATERAL INVESTMENT TREATIS (BITs) TERHADAP 
PERDAGANGAN KOMODITI INDONESIA, Mochamad Irsan Dicky Sayekti 

(30301308188), Andi Aina Ilmih, S.H.,M.H. 

 Bilateral Investment Treaties (BITs) merupakan perjanjian penanaman 
modal yang digunakan kedua negara guna untuk memperbaiki perekonomian dan 

pembangunan nasional negara atas penanaman modal (investasi) yang dilakukan. 
Adanya hukum yang melindungi dan menjamin investor dalam investasinya dapat 
memberi keuntungan bagi bangsa Indonesia, dalam perdagangan komoditi yang 

khususnya perdagangan berjangka komoditi. 
 Penelitian hukum ini merupakan jenis penelitian hukum normatif empiris. 

Metode yang digunakan adalah metode normatif empiris. Yang menggunakan 
metode pendekatan ketentuan hukum normatif (undang-undang) dan peristiwa 
hukum tertentu yang terjadi dalam suatu masyarakat. Metode ini digunakan dalam 

penelitian ini guna untuk melakukan penelusuran terhadap jamianan invetasi, 
implikasi dan penyeselesaian sengketa dalam Bilateral Investment Treaties (BITs) 

dan perdagangan berjangka komoditi. 
 Hasil dari peneltian yaitu perjanjian Bilateral Investment Treaties (BITs) 
di Indonesia digunakan untuk menciptakan jaminan investasi untuk meningkatkan 

perekonomian dan pembangunan bangsa Indonesia melalui penanaman modal 
(investasi) dan mendorong investor berinvestasi di Indonesia. Yang menimbulkan 

Implikasi positif yaitu: Meningkatkan pertumbuhan perekonomian Indonesia; 
Menciptakan lapangan pekerjaan; Meningkatkan Pembangunan Daerah; 
Meningkatkan minat investor asing untuk berinvestasi di Indonesia. Implikasi 

Negatif, yaitu: Ancaman Bagi Usaha Menengah (Domestik);  Menimbulkan 
Kerusakan dan Kelangkaan Sumber Daya Alam;  Kurangnya minat investor untuk 

berinvestasi di Indonesia. Solusi penyelesaian sengketa Bilateral Investment 
Treaties (BITs) melalui penyelesaian sengketa secara damai dan sesuai dengan 
prinsip-prinsip keadilan dan hukum internasional, sebagaimana yang diantur 

dalam Konvensi Wina 1969. Dalam perdagangan komoditi khususnya dalam 
perdagangan berjangka komoditi dapat diselesaikan melalui: Musyawarah; 

penyelesaian perselisihan yang tersedia di Bursa Berjangka; atau Badan Arbitrase 
Perdagangan Berjangka Komoditi (BAKTI) atau Pengadilan Negeri (yang 
ditunjuk). 
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